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Abstrak
 

Sindrom Down merupakan suatu kelainan genetik dengan angka kejadian relatif tinggi, relatif mudah

dikenal sejak rnasa bayi, dan didapati secara universal pada semua ras atau tingkat social ekonomi. 

<br><br>

Di Indonesia, sebagaimana negara sedang berkembang lainnya, kelainan ini belum mendapat cukup

perhatian. Pemerintah sedang berjuang mengatasi penyakit infeksi dan masalah defisiensi gizi. Dengan

membaiknya kondisi ekonomi, diharapkarn 20 tahun mendatang masalah infeksi dan defisiensi gizi tidak

lagi merupakan masalah besar. Seba1iknya kelainan bawaan atau kelainan genetik akan muncul menjadi

masalah kesehatan masyarakat (Wahidiyat, dkk., 1987).

<br><br>

Angka kejadian sindrom Down di Indonesia hingga saat ini belum diketahui. Di RSCM, Jakarta, pada

periode 1975-1979, dari sejumlah 19.382 kelahirarn hidup dilaparkan 21 kasus {1,08 perseribu) bayi

sindrom Down, (Kadri, dkk., 1982). Angka ini sesuai dengan angka kejadian rata-rata sebesar 1 perseribu,

sebagaimana dilaporkan oleh banyak penelitian. Seandainya angka ini diberlakukan umum di Jakarta dengan

penduduk 8.498.709 jiwa dan kelahiran hidup 231. 165 jiwa atau 2,72% pertahun (BPS Pusat, 1988), akan

ditemukan sekitar 231 kasus baru sindrom Down setiap tahun. 

<br><br>

Lebih luas lagi, di Indonesia dengan sekitar 5 juta kelahiran hidup (BPS Pusat, 1988), akan dijumpai sekitar

5000 kasus baru sindrom Down setiap tahunnya. Keadaan ini dapat merupakan masalah besar baik dalam

bidang kesehatan, pendidikan, lapangan kerja maupun dana yang dibutuhkan untuk menanggulangi masalah

tersebut. 

<br><br>

Lebih dari 50 gejala klinis dilaporkan dapat menyertai  sindrom ini. Sebagian besar diantaranya, seperti

kelainan pada mata, rigi kulit atau tangan, tidak menimbulkan masalah kesehatan.	Gejala-gejala ini bervariasi

dari sedikit atau tanpa defek sampai abnormalitas berat, dan selama proses tumbuh kembang dapat berubah

menjadi lebih atau kurang derajat abnormalitasnya (Dreg, 1975; National Information, Center for

Handicapped Children and Youth, 1983; Cunningham, 1988). 

<br><br>

Hipotoni merupakan salah satu gejala utama yang  biasanya berkurang derajatnya dengan bertambahnya

umur. Pada bayi yang menderita sindrom Down, 45-80% kasus disertai gejala ini, sedangkan pada anak

berkisar antara 60-85%. Persentase Hipotoni menurut golongan umur dalam tahun belum ada yang

melaporkan (Levinson, dkk., 1955; Lee dan Jackson, 1972; Breg, 1975; Nara, 1976; Henderson, 1987;

Cunningham, 1988). 

<br><br>

Mekanisme pasti bagaimana kelainan kromosom menyebabkan gejala hipotoni belum diketahui, begitu juga

kaitan dengan gejala atau variabel lain (Jebsen, dkk., 1961; Rabe, 1964; Currni)gham, 1988). Meskipun
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kelainan ini disebabkan faktor genetik, tetapi masih dapat dipengaruhi oleh lingkungannya.


